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Keywords: ABSTRACT Indonesia's innovation index is low, presenting a challenge for
Innovation, healthcare services like RSUD Sidoarjo Barat, which faces issues with staff
Healthcare, problem-solving skills and innovation motivation, leading to a decline in innovation
Incubator, output. This community service activity aimed to accelerate problem-solving and

Problem Solving, foster innovation through the establishment and implementation of the Prima

RSUD Sidoarjo Innovation Incubator at RSUD Sidoarjo Barat (INSPIRA). The activity involved

Barat structured steps including problem identification, analysis, solution development,
and INSPIRA implementation with training and a digital platform in selected units.
Results showed a significant increase in staff understanding (pre-post test scores)
and a substantial rise in the number of innovations generated (from 4 to 16, a 300%
increase). The INSPIRA program successfully transformed staff mindset and
empowered them to generate new solutions. In conclusion, INSPIRA is an effective
breakthrough addressing innovation challenges, significantly increasing innovation
capacity and contributing to service improvement.

PENDAHULUAN

Dalam hal inovasi, Secara global indeks inovasi Indonesia masih berada di posisi ke 54 dari 54
negara dengan skor 30,6 (Global Innovation Indeks 2024). Hal tersebut tentunya menjadi tantangan
yang sangat besar untuk menjadikan kita menjadi Indonesia Emas 2045 sesuai dengan 8 misi Asta
Cita kepemimpinan Indonesia saat ini. Untuk itu Pemerintah memberikan amanat dalam Undang
Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pasal 386 agar pemerintah daerah
dapat melakukan inovasi yang kemudian diterjemahkan dalam Peraturan Pemerintah tahun 2017
tentang Inovasi Daerah.

Inovasi merupakan faktor utama dalam mendorong kemajuan suatu negara, khususnya di
sektor-sektor yang langsung berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat, seperti sektor
kesehatan (Nurdianto et al., 2025). Untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang lebih baik dan
lebih efisien, perlu ada upaya terstruktur dalam mempercepat penerapan inovasi yang berbasis pada
riset dan teknologi (Indarto et al., 2019). Salah satu langkah yang penting adalah pengembangan
Inkubator Inovasi Prima RSUD Sidoarjo Barat (INSPIRA), yang berperan dalam menyediakan
platform bagi para inovator untuk menghasilkan solusi kesehatan yang konkret dan aplikatif di
lapangan. Hal ini sejalan dengan Asta Cita Presiden Prabowo Subianto yang menekankan pentingnya
teknologi dalam mendorong transformasi sektor-sektor strategis, termasuk kesehatan, untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjadikan Indonesia sebagai negara yang maju dan
berdaya saing global (Asta Cita Presiden Prabowo Subianto, 2024).

Pemerintah kabupaten Sidoarjo sendiri sudah menerapkan beberapa inovasi dan berdasarkan
pelaporan IID 2024, sudah mengalami kenaikan skor dari 48,55 di tahun 2021, 60,25 di tahun 2022,
62,08 di tahun 2023 dan 75,96 di tahun 2024, begitu juga dengan jumlah inovasi yang dikirim. Akan
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tetapi dengan peningkatan yang begitu pesat tersebut, Pemda sidoarjo masih tertinggal dengan skor
Surabaya yang menjadi salah satu kota panutan di wilayah klaster dengan skor 94,17. Dari beberapa
inovasi tentunya inovasi bidang kesehatan menyumbangkan banyak inovasi dan salah satunya
adalah RSUD Sidoarjo Barat.

Pemerintah Indonesia juga telah menetapkan dasar hukum yang kuat untuk mempercepat
perkembangan inovasi melalui regulasi yang jelas, salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2019 tentang Sistem Nasional lImu Pengetahuan dan Teknologi (UU Sinas Iptek). Undang-
undang ini memberikan pedoman tentang bagaimana negara mendukung riset dan inovasi yang
terintegrasi, dengan tujuan untuk menciptakan ekosistem yang berkelanjutan dan sinergis antara
dunia akademik, industri, dan masyarakat. Inkubator inovasi, seperti INSPIRA, memiliki peran
strategis dalam menghubungkan ide-ide kreatif dengan penerapan teknologi yang dapat
memberikan manfaat langsung dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam bidang kesehatan
(Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019, 2019).Pelayanan kesehatan merupakan sektor krusial yang
sangat membutuhkan inovasi berkelanjutan demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. Kondisi
inovasi di Indonesia secara global masih memiliki tantangan, dengan indeks inovasi yang belum
optimal. Pemerintah Daerah diamanatkan untuk melakukan inovasi dan melaporkannya, sejalan
dengan berbagai requlasi yang mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik melalui inovasi.
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah menunjukkan peningkatan skor Indeks Inovasi Daerah, namun
masih tertinggal dibandingkan wilayah lain (Anugrah et al., 2024).

RSUD Sidoarjo Barat, sebagai Unit Organisasi Bersifat Khusus (UOBK) yang telah beroperasi
selama 3 tahun dan menjadi Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), memiliki potensi besar untuk
berinovasi. Saat ini, RSUD Sidoarjo Barat memiliki beberapa inovasi yang berjalan, namun
keberlanjutan dan maksimalisasi hasilnya masih menjadi tantangan. Berdasarkan analisis masalah,
ditemukan bahwa upaya pemecahan masalah masih cenderung menggunakan pola pikir lama akibat
minimnya kemauan pegawai untuk berinovasi dalam menyelesaikan permasalahan di unit kerjanya
(Nurdianto & Asmuni, 2023).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengakselerasi pemecahan masalah
pelayanan di RSUD Sidoarjo Barat melalui pembentukan dan implementasi Inkubator Inovasi Prima
RSUD Sidoarjo Barat (INSPIRA). INSPIRA diharapkan dapat menjadi wadah terstruktur untuk
mendorong budaya inovasi, meningkatkan kompetensi pegawai dalam problem solving berbasis
inovasi, dan memastikan keberlanjutan inovasi yang dihasilkan, sejalan dengan visi dan misi RSUD
Sidoarjo Barat serta agenda pembangunan daerah dan nasional .

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di RSUD Sidoarjo Barat, dengan Seksi Pendidikan dan
Pelatihan sebagai leading sector. Ruang lingkup kegiatan dibatasi pada akselerasi pembentukan
inovasi di 3 Instalasi dan g Seksi/Sub Bagian. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Maret
hingga Juli 2025

Metode pelaksanaan kegiatan ini didasarkan pada tahapan akselerasi pemecahan masalah
melalui INSPIRA yang mencakup beberapa langkah utama, yaitu:

1. Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi isu-isu aktual dan kondisi yang diharapkan di
lingkungan RSUD Sidoarjo Barat, khususnya pada Seksi Pendidikan dan Pelatihan, serta unit
terkait lainnya. Metode yang digunakan meliputi penapisan masalah menggunakan metode
AKPL (Aktual, Kekhalayakan, Problematik, Kelayakan) untuk menentukan isu prioritas
(Kushardiyanti & Burhanudin, 2021).

2. Analisis Masalah Prioritas: Melakukan analisis mendalam terhadap masalah prioritas yang
telah ditetapkan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk
menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan potensi perkembangannya (Putri et al., 2024).

3. ldentifikasi Penyebab Masalah: Menganalisis penyebab masalah utama menggunakan
metode Fishbone diagram untuk memetakan berbagai faktor yang berkontribusi terhadap
masalah (Holifahtus Sakdiyah et al., 2022).
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4. Penentuan Akar Penyebab Masalah: Menggunakan metode 5 Why Analysis (Sakichi Toyoda)
untuk menggali akar penyebab utama dari masalah yang teridentifikasi. (Richard Michael
Duncan et al., 2023)

5. Pengembangan Alternatif Solusi: Menentukan berbagai alternatif solusi yang potensial
untuk mengatasi akar penyebab masalah lalu akan dilakukan analisa SWOT (Poniwatie et al.,
2022).

6. Pemilihan Rekomendasi Solusi Inovatif: Menggunakan teori tapisan McNamara (Efektivitas,
Efisiensi, Easy) untuk memilih alternatif solusi terbaik yang akan diimplementasikan
(Athoillah et al., 2023). Solusi terpilih adalah pembentukan Inkubator Inovasi Pelayanan
Prima (INSPIRA).

7. Penyusunan Rencana Aksi Perubahan: Merancang tahapan kegiatan implementasi INSPIRA
secara rinci, termasuk pembentukan tim efektif, penyusunan panduan, pengembangan
platform INSPIRA, serta pelaksanaan sosialisasi, pelatihan, dan coaching.

Pelaksanaan INSPIRA melibatkan perwakilan dari unit-unit yang menjadi fokus aksi
perubahan. Mitra yang terlibat dalam kegiatan PkM ini adalah pegawai di lingkungan RSUD Sidoarjo
Barat, khususnya perwakilan dari 3 Instalasi dan g Seksi/Sub Bagian. Kondisi awal mitra menunjukkan
adanya kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan problem solving dan motivasi berinovasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Inkubator Inovasi Prima RSUD Sidoarjo Barat (INSPIRA) diharapkan
menghasilkan beberapa luaran utama, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang,
yang mencerminkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai serta produk inovasi.

Luaran Kegiatan Jangka Pendek (o-6 Bulan)

1. Luaran utama dalam jangka pendek mencakup terbitnya dokumen legalitas dan panduan
INSPIRA, serta terlaksananya kegiatan akselerasi inovasi dan pengembangan platform.

2. Terbitnya SK Direktur RSUD Sidoarjo Barat tentang Inkubator Inovasi Prima RSUD Sidoarjo
Barat (INSPIRA).

3. Terbitnya Panduan Inkubator Inovasi Prima RSUD Sidoarjo Barat (INSPIRA).

4. Terlaksananya kegiatan akselerasi pembentukan inovasi di g Seksi dan 3 Instalasi melalui
INSPIRA, yang meliputi sosialisasi, pelatihan, dan coaching.

5. Terwujudnya platform Inkubator Inovasi Prima RSUD Sidoarjo Barat (INSPIRA) sebagai wadah
hasil karya inovasi pegawai.
Platform INSPIRA mulai digunakan oleh pegawai yang mengikuti kegiatan akselerasi inovasi.

7. Proses akselerasi inovasi dalam INSPIRA dirancang untuk membekali pegawai dengan
kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis, dan menemukan solusi inovatif. Metode
seperti AKPL, USG, Fishbone, dan SWOT diajarkan untuk memastikan analisis masalah yang
komprehensif. Pengembangan platform INSPIRA bertujuan untuk mendokumentasikan,
memantau, dan mengevaluasi perkembangan inovasi yang dihasilkan.

Luaran Kegiatan Jangka Menengah (6-12 Bulan)

1. Pada jangka menengah, fokusnya adalah implementasi inovasi yang telah teruji dan kolaborasi
yang lebih luas.

2. Implementasi penuh inovasi yang teruji dari tahap sebelumnya, seperti penerapan sistem

manajemen berbasis teknologi atau peningkatan efisiensi pelayanan.

3. Peningkatan kualitas pelayanan pasien sebagai hasil dari implementasi inovasi.

Terlaksananya penilaian dan evaluasi efektivitas inovasi yang diterapkan.

5. Pengembangan kemitraan dengan pihak eksternal seperti lembaga pendidikan atau perusahaan
teknologi untuk memperkuat ekosistem inovasi.

+
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Luaran Kegiatan Jangka Panjang (1-5 Tahun)

1.

owu H~wN

Jangka panjang berorientasi pada pengembangan budaya inovasi berkelanjutan dan
penyebaran inovasi.

Terciptanya budaya inovasi yang kuat di RSUD Sidoarjo Barat.

Peningkatan jumlah dan jenis inovasi yang dihasilkan INSPIRA.

Model inkubator INSPIRA dapat direplikasi di rumah sakit atau institusi lain.

Mendapatkan pengakuan dan akreditasi sebagai rumah sakit inovatif.

Terciptanya dampak sosial dan kesehatan yang lebih luas di masyarakat.

Kegiatan ini dilakukan dalam untuk mencapailuaran kegiatan jangka pendek, dimana kegiatan

ini juga dilakukan pre dan post test untuk mengetahui efektifitas inovasi. Selain itu pseserta juga
diberikan Buku Panduan dan SOP serta platform untuk proses kegiatan pengumpulan data dan lain

nya.
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Gambar 1. Platform INSPIRA RSUD Sidoarjo Barat

Hasil yang diantisipasi dari kegiatan INSPIRA sangat relevan dengan kebutuhan RSUD Sidoarjo

Barat untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pelayanan. Permasalahan problem solving yang
masih menggunakan pola pikir lama diharapkan dapat diatasi melalui pendekatan terstruktur
INSPIRA yang membekali pegawai dengan metodologi inovasi. Kurangnya kemauan berinovasi
diatasi dengan menciptakan budaya yang mendukung dan menyediakan platform untuk berbagi ide
dan hasil.
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Gambar 2. Diagram alur pemecahan dan alur INSPIRA

Diagram alur pemecahan dan alur INSPIRA menunjukkan tahapan sistematis yang akan dilalui,
mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Analisis SWOT menunjukkan bahwa RSUD
Sidoarjo Barat, meskipun memiliki beberapa kelemahan internal, memiliki peluang besar untuk
berkembang melalui strategi WO (Weakness-Opportunity). INSPIRA hadir sebagai strategi utama
untuk mengurangi kelemahan terkait inovasi dan memanfaatkan peluang yang ada.
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Gambar 3. SWOT RSUD Sidoarjo Barat

Manajemen mutu dalam pelaksanaan INSPIRA selalu dikendalikan dengan memperhatikan 7
elemen manajemen kualitas pelayanan: Customer focused, Keterlibatan pegawai, Relationship
management, Pengambilan keputusan berbasis bukti, Continous improvement, Leadership, dan
Pendekatan proses. Aspek risiko juga diidentifikasi, dengan risiko tertinggi pada tahapan
pelaksanaan akselerasi (sosialisasi, pelatihan, coaching). Upaya mitigasi risiko melibatkan
penyusunan panduan, tutorial platform, rapat koordinasi, pendampingan, dan monitoring berkala.

Kriteria keberhasilan secara jelas mengukur capaian dari kondisi sebelum hingga setelah
implementasi INSPIRA, termasuk peningkatan kompetensi, jumlah inovasi, dan pemanfaatan
platform. Target capaian kinerja mencakup terbentuknya tim, terlaksananya kegiatan, munculnya
inovasi baru di setiap unit, dan pengembangan platform INSPIRA sebagai sarana digitalisasi dan
branding. Inovasi ini digunakan untuk merubah capaian inovasi di tahun sebelumnya seperti gambar
nomor 6 yang menunjukkan penurunan drastis agar meningkat di tahun 2025.

1515
S 11 11

20
10
10 II I NN 4 4
0 0 0 B 0 . 0
Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

B Jumlah Inovasi B Tahap Ujicoba
Tahap Penerapan Inovasi Tidak Berjalan

Gambar 4. Jumlah Inovasi RSUD Sidoarjo Barat diambil dari Data Tim Inovasi RSUD Sidoarjo Barat, 2025

Terlepas dari inkonsistensi numerik pada total vs. tahapan, grafik ini secara visual menunjukkan

tren berikut:

1) Fase Awal Aktif (2022): Ada inisiatif kuat dengan 15 inovasi yang semuanya dalam tahap
pengembangan/ujicoba.

2) Transisi & Implementasi (2023): Sebagian besar inovasi beralih dari ujicoba ke tahap
penerapan, namun ada juga yang mulai tidak berjalan. Jumlah inisiatif baru/total yang
dilaporkan menurun.

3) Penurunan Inovasi Aktif & Peningkatan Kegagalan (2024-2025): Jumlah inovasi yang aktif
(dalam ujicoba atau penerapan) menurun drastis dan stagnan di angka rendah (total 4 dalam
penerapan), sementara jumlah inovasi yang tidak berjalan meningkat signifikan dan
bertahan di angka tinggi (11).

Secara umum, data ini menggambarkan tantangan dalam menjaga keberlanjutan inovasi.

Setelah periode inisiasi dan ujicoba yang aktif di tahun 2022 dan transisi ke penerapan di tahun 2023,
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tampaknya banyak inovasi menghadapi kendala sehingga tidak lagi berjalan di tahun-tahun
berikutnya (2024-2025), sementara inisiatif inovasi baru yang masuk ke tahap ujicoba sangat minim.

Transformasi Pola Pikir Melalui Inkubator Inovasi INSPIRA di RSUD Sidoarjo Barat

Sektor kesehatan, khususnya rumah sakit, terus dihadapkan pada tantangan yang kompleks
mulai dari peningkatan kebutuhan pasien, keterbatasan sumber daya, hingga tuntutan akan efisiensi
dan kualitas pelayanan yang prima. Dalam konteks ini, inovasi memegang peranan krusial sebagai
kunci untuk adaptasi dan peningkatan berkelanjutan. Manfaat inovasi dalam perumahsakitan sangat
luas, mencakup peningkatan efisiensi operasional, perbaikan mutu layanan klinis, peningkatan
keselamatan pasien, peningkatan kepuasan staf dan pasien, serta penguatan daya saing institusi di
era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Inovasi dapat terwujud dalam berbagai bentuk, mulai dari
proses kerja yang lebih streamline, pemanfaatan teknologi baru, model pelayanan yang kreatif,
hingga pengembangan budaya organisasi yang mendukung perbaikan berkelanjutan (RSUD
Ajibarang, 2025; TopBusiness, 2024).

Menyadari pentingnya budaya inovasi ini, RSUD Sidoarjo Barat telah menginisiasi program
Inkubator Inovasi Prima (INSPIRA). Program ini dirancang khusus untuk menstimulasi dan
memfasilitasi munculnya ide-ide inovatif dari internal rumah sakit serta memberikan dukungan
dalam pengembangannya menjadi solusi konkret. Berdasarkan observasi dan laporan internal,
implementasi INSPIRA secara signifikan berhasil mengubah pola pikir staf di g seksi/subbagian dan 3
instalasi terkait pendekatan mereka dalam menyelesaikan masalah. Sebelumnya, pola pikir yang
cenderung konvensional dan kurang mengoptimalkan potensi inovasi dapat digambarkan berada
pada tahap pemahaman "jelek". Namun, melalui serangkaian kegiatan dalam INSPIRA, pemahaman
dan praktik mereka dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengimplementasikan solusi
inovatif meningkat drastis menjadi "sangat baik".

Transformasi pola pikir ini adalah inti dari keberhasilan INSPIRA. Ini bukan sekadar perubahan
prosedural, melainkan pergeseran fundamental dalam cara staf memandang tantangan dan peluang
dilingkungan kerja mereka. Mereka didorong untuk tidak hanya menerima status quo, tetapi secara
aktif mencari cara-cara baru dan lebih baik untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan.
Peran inkubator inovasi dalam membentuk budaya organisasi yang suportif sangat penting dalam
konteks ini. Literatur mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang inovatif, yang ditandai dengan
keterbukatan terhadap ide baru, dukungan kepemimpinan, dan lingkungan yang aman untuk
bereksperimen, berkorelasi positif dengan kemampuan organisasi untuk berinovasi dan
meningkatkan kinerja (Lelyana, 2024). INSPIRA di RSUD Sidoarjo Barat tampaknya telah berhasil
menumbuhkan elemen-elemen budaya ini di unit-unit yang terlibat.

Studi kasus pada rumah sakit lain di Indonesia memperkuat temuan mengenai dampak positif
program inovasi internal. Misalnya, program yang melibatkan staf secara langsung dalam inovasi
terbukti meningkatkan motivasi dan menciptakan kompetisi positif yang mendorong perbaikan
layanan (RSUD Ajibarang, 2025). Penerapan inovasi layanan publik di RSUD juga telah dilaporkan
meningkatkan efisiensi dan kepuasan pasien (RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro, 2019).
Keberhasilan INSPIRA di RSUD Sidoarjo Barat dalam mengubah pola pikir staf menunjukkan bahwa
pendekatan yang terstruktur dan suportif dapat secara efektif mengaktifkan potensi inovasi di
tingkat unit kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian manfaat inovasi yang lebih luas
di seluruh rumah sakit (Sofianto, 2020).

Dampak spesifik pada 9 seksi/subbagian dan 3 instalasi yang terlibat dalam INSPIRA sangat
signifikan. Peningkatan pemahaman dari "jelek" menjadi "sangat baik" menunjukkan bahwa staf di
unit-unit tersebut kini secara proaktif mengintegrasikan pemikiran inovatif dalam rutinitas kerja
mereka. Mereka menjadi lebih mampu dalam menganalisis akar masalah, menghasilkan ide-ide
kreatif untuk solusi, menguji coba pendekatan baru, dan mengevaluasi hasilnya. Ini mengarah pada
perbaikan proses internal, peningkatan kualitas interaksi dengan pasien, dan solusi yang lebih efektif
untuk tantangan operasional sehari-hari.
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Gambar 5. Grafik Nilai Pre Test, Post Test, Peningkatan nilai Pre-Post Test serta upload penugasan
kelengkapan inovasi INSPIRA

Nilai awal sebelum kegiatan (kemungkinan pelatihan/program) bervariasi, mulai dari 20 (Subbag
Keuangan) hingga 60 (Seksi Diklat, Seksi SDM, Subbag Tata Usaha). Ini menunjukkan tingkat
pengetahuan atau persiapan yang berbeda-beda di antara peserta.

Mayoritas seksi (11 dari 12) mencapai nilai sempurna 100 pada Post Test. Hanya Instalasi Rawat
Jalan yang memperoleh nilai 8o. Ini menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan
pemahaman atau keterampilan peserta secara signifikan.

Peningkatan nilai Pre-Post menunjukkan dampak program.

1) Peningkatan tertinggi tercatat pada Subbag Keuangan sebesar 9o poin (dari 210 menjadi 100).
Ini adalah peningkatan yang paling dramatis dan menunjukkan efektivitas program bagi
peserta dengan nilai awal yang rendah.

2) SeksiYanmed, Keperawatan dan Kebidanan, serta Sarpras menunjukkan peningkatan sebesar
70 poin.

3) Seksi Penunjang menunjukkan peningkatan 65 poin (dari 35 menjadi 100).

4) Seksi Diklat, SDM, Subbag Tata Usaha, Instalasi Gawat Darurat, dan Instalasi Rawat Inap
menunjukkan peningkatan 4o poin (dari 60 ke 100 atau 40 ke 100).

5) Instalasi Rawat Jalan juga menunjukkan peningkatan 4o poin (dari 40 menjadi 80), meskipun
tidak mencapai 100.

Semua seksi/departemen mendapatkan nilai sempurna 100% pada indikator upload penugasan
kelengkapan inovasi. Ini menunjukkan tingkat partisipasi dan penyelesaian tugas penugasan inovasi
yang sangat tinggi dan merata di semua kelompok.

Data ini secara konsisten menunjukkan bahwa program atau kegiatan yang dievaluasi sangat
efektif.

1) Terdapat peningkatan nilai yang substansial dan merata dari Pre Test ke Post Test di hampir
semua seksi, dengan peningkatan terbesar terjadi pada seksi yang memiliki nilai Pre Test
paling rendah.

2) Tingkat penyelesaian dan kelengkapan penugasan inovasi sangat tinggi, mencapai 100% di
semua seksi, menunjukkan komitmen dan partisipasi aktif peserta dalam aspek penugasan.

3) Meskipun Instalasi Rawat Jalan tidak mencapai nilai 100 pada Post Test, seksi ini tetap
menunjukkan peningkatan nilai yang sama dengan beberapa seksi lain.
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Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan keberhasilan program dalam meningkatkan
pengetahuan/keterampilan peserta dan mendorong penyelesaian tugas inovasi.

20
15

10

Jumlah Inovasi Sebelum Jumlah Inovasi Tambahan Jumlah Total Inovas
Inspira Setelah Inspira

e |umlah Inovasi

Gambar 6. Grafik Jumlah Inovasi setelah ada Inovasi INSPIRA

Grafik ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada jumlah inovasi setelah dilaksanakannya
atau munculnya "Inspira". Terjadi peningkatan sebesar 300% dari jumlah inovasi awal (dari 4 menjadi
16), atau secara angka bertambah sebanyak 12 inovasi baru. Ini mengindikasikan bahwa "INSPIRA"
berhasil menjadi katalis atau pendorong yang efektif dalam menghasilkan inovasi baru.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menggarisbawahi bahwa INSPIRA bukan hanya sebuah
program, melainkan wadah inkubator agen perubahan budaya di RSUD Sidoarjo Barat.
Keberhasilannya dalam mentransformasi pola pikir staf di berbagai unit adalah bukti kapasitas
program inkubasi inovasi untuk memberdayakan sumber daya manusia rumah sakit. Dengan
mendorong pendekatan berbasis inovasi dalam penyelesaian masalah, INSPIRA telah meletakkan
dasar yang kuat untuk peningkatan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional yang berkelanjutan,
sejalan dengan tujuan strategis pembangunan kesehatan nasional.

KESIMPULAN

Permasalahan mendasar terkait dengan kemampuan problem solving dan motivasi inovasi
pegawai di RSUD Sidoarjo Barat memerlukan solusi terstruktur. Inkubator Inovasi Prima RSUD
Sidoarjo Barat (INSPIRA) merupakan terobosan inovatif yang dirancang untuk mengatasi masalah
tersebut melalui serangkaian kegiatan identifikasi masalah, analisis, pengembangan solusi, dan
implementasi yang didukung oleh platform digital. Diharapkan INSPIRA dapat secara signifikan
meningkatkan kapasitas inovasi pegawai, menghasilkan inovasi pelayanan yang berdampak positif
bagi pasien dan operasional rumah sakit, serta berkontribusi pada visi pembangunan daerah dan
nasional. Rekomendasi untuk kegiatan PkM berikutnya adalah memperluas cakupan INSPIRA ke
seluruh pegawai RSUD Sidoarjo Barat dan menjadikan platform INSPIRA sebagai sarana branding
dan berbagi praktik baik yang berkelanjutan.
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